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ENERGI FOSIL (MINYAK)
 LAPORAN
 Oleh
 Nur Aini Hariyo Wati121710201018
 TEP-B
 JURUSAN TEKNIK PERTANIANFAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
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BAB 1. METODOLOGI
 1.1 Waktu dan Tempat
 Praktikum “Energi Fosil (Minyak)” dilaksanakan pada:
 hari, tanggal : Kamis, 1 Mei 2014
 waktu : pukul 07.30-selesai
 tempat : Laboratorium Instrumentasi Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian,
 Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.
 1.2 Alat dan Bahan
 Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum “Energi Fosil (Minyak)” adalah
 sebagai berikut.
 a. 1 buah kompor
 b. 1 tangki bahan bakar
 c. Meteran
 d. Panci untuk menjerang air
 e. Termometer
 f. Stopwatch
 1.3 Prosedur Kerja
 Siapkan alat dan bahan.
 Hidupkan kompor dan minyak tanah dengan letak tangki bahan bakar pada ketinggian tertentu.
 Mulai
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A
 Ukur volume sejumlah air tertentu dan ukur pula temperatur.
 Ukur jumlah minyak bahan bakar dalam tangki.
 Selesai
 Letakkan panci berisi air di atas kompor kemudian lakukan pengamatan 6 kali dengan interval dengan waktu ditentukan.
 Pengamatan pengukuran temperatur air dan volume minyak dalam tangki.
 Setelah mendidih biarkan 10 menit kemudian diukur temperatur air dan banyaknya bahan bakar yang digunakan.
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BAB 2. HASIL DAN PEMBAHASAN
 2.1 Hasil Praktikum
 Berdasarkan praktikum Energi Fosil (Minyak) yang telah dilakukan
 diperoleh hasil sebagai berikut.
 a. Percobaan 1
 Ketinggian permukaan minyak dari kompor = 150 cm
 Volume air = 600 ml
 Sisa air setelah proses = 580 ml
 Tabel 1. Hasil percobaan pada ketinggian tangki bahan bakar 150 cm
 PengamatanWaktu (detik)
 Temperatur air (°C)
 Tinggi minyak dalam tangki
 (cm)
 Volume minyak yang terbakar
 (cm3)1 0 30 6,0 02 60 47 5,7 15,0723 120 53 5,4 15,0724 180 58 5,1 15,0725 240 60 4,8 15,0726 300 63 4,5 15,072
 b. Percobaan 2
 Ketinggian permukaan minyak dari kompor = 85 cm
 Volume air = 580 ml
 Sisa air setelah proses = 540 ml
 Tabel 2. Hasil percobaan pada ketinggian tangki bahan bakar 85 cm
 PengamatanWaktu (detik)
 Temperatur air (°C)
 Tinggi minyak dalam tangki
 (cm)
 Volume minyak yang terbakar
 (cm3)1 0 63 4,5 02 60 65 4,4 5,0243 120 67 4,3 5,0244 180 69 4,2 5,0245 240 72 4,1 5,0246 300 74 4,0 5,024
 2.2 Pembahasan
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2.2.1 Gambar Konstruksi Kompor Serta Penjelasan Mengenai Perjalanan dan
 Perubahan Wujud Bahan Bakar Serta Gas Sisa dari Proses Pembakaran
 Gambar 1. Konstruksi Kompor
 Perjalanan bahan bakar menuju kompor diawali dari minyak yang berada
 dalam tangki dengan ketinggian 150 cm dari kompor mengalir melalui selang
 menuju ke tangki kompor. Kompor dinyalakan dengan korek api, kompor
 menyala akibat adanya udara sebagai oksidan yang bereaksi dengan bahan bakar.
 Adanya panas dari korek api merupakan salah satu syarat yang diperlukan pada
 proses pembakaran yang terjadi di kompor. Bahan bakar minyak bukan terdiri dari
 campuran yang sebagian besar adalah hidrokarbon jenuh. Berikut reaksi
 pembakaran bahan bakar minyak.
 2(CH2) + 3O2 -> 2CO2 + 2H2O
 Pada proses pembakaran dihasilkan gas sisa pembakaran yaitu gas
 karbondioksida dan uap air. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
 senyawa hidrokarbon (bahan bakar minyak) yang bereaksi cepat dengan gas
 oksigen yaitu terjadi proses oksidasi dan pelepasan sejumlah energi tertentu.
 Adanya reaksi ini akan dihasilkan gas CO2 dan H2O dengan jumlah tertentu sesuai
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dengan rantai hidrokarbon (jenis bahan bakar) yang digunakan untuk proses
 pembakaran ini.
 Diperkirakan reaksi tersebut menghasilkan energi sebesar 1220 kJ. Energi
 yang dibebaskan per mol oksigen hanya 407 kJ (energi yang setara dengan energi
 yang dihasilkan metana). Per gram bahan bakar energi yang dibebaskan sebesar
 43,6 kJ, lebih sedikit dari metana. Hal ini disebabkan hidrokarbon jenuh (terutama
 rantai pendek) yang mempunyai perbandingan H/C lebih kecil dari 2/1 karena
 kumpulan metil di ujung rantai hidrokarbon. Selain itu, bahan bakar minyak
 mempunyai campuran senyawa aromatik yang mempunyai perbandingan H/C
 lebih besar dari 2/1. Sebagai contoh, minyak mentah mempunyai kandungan
 energi per gram sebesar 45,2 kJ. Sedangkan minyak yang sudah diproses
 kandungan energi per gram nya meningkat ke 48,1 kJ (menandakan meningkatnya
 perbandingan H/C).
 2.2.2 Panas yang Dihasilkan Oleh Pembakaran Minyak pada Pengamatan Kedua dan Ketiga
 Untuk mengetahui besarnya panas/kalor yang dihasilkan dari pembakaran
 minyak pada saat pengamatan kedua dan ketiga pada kondisi letak tangki minyak
 berada 150 cm di atas kompor adalah sebagai berikut.
 Massa minyak = ρ x Vminyak terbakar 2 + 3
 = 0,8 g/cm3 x (15,072 + 15,072) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 30,15
 = 24,12 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . (53-47)°C
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . 6 °C
 = 31,68 Joule
 Jadi besarnya panas yang dihasilkan oleh pembakaran minyak pada pengamatan
 kedua dan ketiga adalah sebesar 31,68 Joule.
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Sedangkan untuk percobaan yang kedua letak tangki minyak diletakkan
 lebih rendah dengan jarak 85 cm di atas kompor, maka untuk mengetahui panas
 yang dihasilkan adalah sebagai berikut.
 Massa minyak = ρ x Vminyak terbakar 2 + 3
 = 0,8 g/cm3 x (5,024 + 5,024) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 10,048
 = 8,04 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . (67-65)°C
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . 2 °C
 = 3,54 Joule
 Jadi besarnya panas yang dihasilkan pada pengamatan kedua dan ketiga pada
 percobaan kedua sebesar 3,54 Joule.
 Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada kondisi tangki dengan
 ketinggian 150 cm massa minyak berkurang sebesar 24,12 gram dan
 menghasilkan energi sebesar 31,68 Joule. Sedangkan pada kondisi tangki dengan
 ketinggian 85 cm massa minyak berkurang 8,04 gram dan menghasilkan energi
 sebesar 3,54 Joule. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya tangki bahan bakar
 berpengaruh pada konsumsi bahan bakar tersebut. Semakin tinggi letak tangkinya,
 maka semakin banyak pula konsumsi bahan bakarnya. Tangki yang diletakkan
 pada tempat yang lebih tinggi dapat meningkatkan konsumsi bahan bakar karena
 seperti halnya air terjun, minyak dalam tangki mendapat tekanan dan dipengaruhi
 gaya gravitasi serta sifat zat zair yang mengalir dari tempat tinggi menuju ke
 tempat yang lebih rendah sehingga mengalir lebih banyak. Hal tersebut bisa juga
 terjadi karena pada percobaan pertama sumbu kompor perlu dibasahi oleh minyak
 agar bisa menyala sempurna.
 2.2.3 Panas yang Diserap Air pada Pengamatan Kedua sampai Pengamatan Ketiga
 Untuk mengetahui besarnya panas/kalor yang diserap air pada saat
 pengamatan kedua dan ketiga pada kondisi letak tangki minyak berada 150 cm di
 atas kompor adalah sebagai berikut.

Page 9
                        

Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 600 cm3
 = 60 gram
 Qair = m. c. ΔT
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . (53-47)°C
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . 6 °C
 = 1512 Joule
 Jadi besarnya panas yang diserap air pada pengamatan kedua dan ketiga sebesar
 1512 Joule.
 Sedangkan untuk percobaan yang kedua letak tangki minyak diletakkan
 lebih rendah dengan jarak 85 cm di atas kompor, maka untuk mengetahui panas
 yang diserap air adalah sebagai berikut.
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 580 cm3
 = 58 gram
 Qair = m. c. ΔT
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . (67-65)°C
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . 2°C
 = 487,2 Joule
 Jadi besarnya panas yang diserap oleh air percobaan kedua pada pengamatan
 kedua dan ketiga sebesar 487,2 Joule.
 2.2.4 Efiensi Thermal Tungku
 Berikut adalah perhitungan efisiensi termal tungku pada saat tangki
 minyak berjarak 150 cm di atas kompor.
 Diketahui : Qminyak 2 dan 3 = 31,68 Joule
 Pada percobaan ketiga dan keempat
 Massa minyak = ρ x Vminyak terbakar 3 + 4
 = 0,8 g/cm3 x (15,072 + 15,072) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 30,144 cm3
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= 24,12 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . (58-53)°C
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . 5 °C
 = 26,4 Joule
 Pada percobaan keempat dan kelima
 Massa minyak = ρ x Vminyak terbakar 4 + 5
 = 0,8 g/cm3 x (15,072 + 15,072) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 30,144 cm3
 = 24,12 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . (60-58)°C
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . 2°C
 = 10,56 Joule
 Pada percobaan kelima dan keenam
 Massa minyak = ρ x Vminyak terbakar 5 + 6
 = 0,8 g/cm3 x (15,072 + 15,072) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 30,144 cm3
 = 24,12 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . (63-60)°C
 = 0,024 kg . 220 J/kg°C . 3°C
 = 15,84 Joule
 Sedangkan pada kondisi 2 yaitu ketinggian tangki minyak 85 cm, maka
 efisiensi termal tungkunya adalah sebagai berikut.
 Diketahui : Qminyak 2+3 = 3,54 Joule
 Pada percobaan ketiga dan keempat
 Massa minyak = ρ x V
 = 0,8 g/cm3 x (5,024 + 5,024) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 10,048 cm3
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= 8,04 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . (69-67)°C
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . 2 °C
 = 3,54 Joule
 Pada percobaan keempat dan kelima
 Massa minyak = ρ x V
 = 0,8 g/cm3 x (5,024 + 5,024) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 10,048 cm3
 = 8,04 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . (72-69)°C
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . 3°C
 = 5,31 Joule
 Pada percobaan kelima dan keenam
 Massa minyak = ρ x V
 = 0,8 g/cm3 x (5,024 + 5,024) cm3
 = 0,8 g/cm3 x 10,048 cm3
 = 8,04 gram
 Qminyak = m. c. ΔT
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . (74-72)°C
 = 0,00804 kg . 220 J/kg°C . 2 °C
 = 3,54 Joule
 - Perhitungan Qair pada percobaan 1
 Pengamatan ketiga dan keempat
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 600 cm3
 = 60 gram
 Qair 3 dan 4 = m. c. ΔT
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . (58-53)°C
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . 5°C
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= 1260 Joule
 Pengamatan keempat dan kelima
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 600 cm3
 = 60 gram
 Qair 4 dan 5 = m. c. ΔT
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . (60-58)°C
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . 2°C
 = 504 Joule
 Pengamatan kelima dan keenam
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 600 cm3
 = 60 gram
 Qair 5 dan 6 = m. c. ΔT
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . (63-60)°C
 = 0,060 kg . 4200 J/kg°C . 3°C
 = 756 Joule
 - Perhitungan Qair pada percobaan 2
 Pengamatan ketiga dan keempat
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 580 cm3
 = 58 gram
 Qair 3 dan 4 = m. c. ΔT
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . (69-67)°C
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . 2°C
 = 487,2 Joule
 Pengamatan keempat dan kelima
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 580 cm3
 = 58 gram
 Qair 4 dan 5 = m. c. ΔT
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= 0,058 kg . 4200 J/kg°C . (72-69)°C
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . 3°C
 = 730,8 Joule
 Pengamatan kelima dan keenam
 Massa air = ρ x V
 = 0,1 g/cm3 x 580 cm3
 = 58 gram
 Qair 5 dan 6 = m. c. ΔT
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . (74-72)°C
 = 0,058 kg . 4200 J/kg°C . 2°C
 = 487,2 Joule
 - Qtotal dari minyak = (31,68+26,4+10,56+15,84+3,54+3,54+5,31+3,54) Joule
 = 100,41 Joule.
 - Qtotal dari air = (1512+1260+504+756+487,2+487,2+730,8+487,2) Joule
 = 6224,4 Joule
 Maka: efisiensi termal tungku = Qtotal air / Qtotal minyak
 = 6224,4 Joule / 100,41 Joule
 = 61,9898
 2.2.5 Efisiensi Thermal Kompor Selama Percobaan Kedua dengan Ketinggian
 Tertentu
 Qpenguapan dianggap 0 karena air belum mendidih
 Qtotal air = Qmenaikkan temp air + Qpenguapan
 = (m. c. ΔT) + (m. U)
 = (0,058 kg.4200 J/kg°C.11°C) + (0)
 = 2679,6 Joule
 Massa minyak = ρ x V
 = 0,8 g/cm3 x (3,14 x 42 x 4,5)cm3
 = 0,8 g/cm3 x 226,08 cm3
 = 180,864 g
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Qtot minyak = m. c. ΔT
 = 0,181 kg . 220 J/kg°C . 11°C
 = 438,02 Joule
 Efisiensi termal = Qtotal air / Qtotal minyak
 = 2679,6 Joule / 438,02Joule
 = 6,12
 Jadi besarnya efisiensi termal tungku pada percobaan 2 adalah sebesar 6,12
 2.2.6 Cara Menaikkan Efisiensi Tungku
 Cara menaikkan efisiensi tungku berdasarkan konstruksi bahannya dapat
 digunakan bahan-bahan konduktor yang mampu menghantarkan panas dengan
 baik. Selain bahan yang terbuat dari konduktor, luas permukaan yang semakin
 besar juga mempengaruhi kecepatan perambatan panas pada tungku. Apabila
 dilihat dari bahan biomassa, sebaiknya menggunakan bahan yang mengandung
 gas metan tinggi agar pembakaran menjadi lebih maksimal dan untuk menghemat
 penggunaan bahan bakar fosil (minyak). Kedua cara tersebut dapat digunakan
 sebagai salah satu menaikkan effisiensi dari tungku.
 2.2.7 Mengapa Saat Awal Pelaksanaan Perlu Pemanasan pada Kompornya?
 Karena pada awal penyalaan kompor, minyak tanah belum tersebar secara
 merata pada sumbu-sumbu kompor. Sehingga kita perlu untuk menunggu sampai
 api menyala secara merata. Pemanasan pada awal menyalakan kompor bertujuan
 untuk mendapat panas yang menyebar secara merata. Sehingga pada saat kita
 merebus atau menggoreng panci akan panas secara cepat dan akan merambat ke
 seluruh bagian panci.
 2.2.8 Perubahan Energi Minyak Menjadi Energy Cahaya pada Lampu Petromaks
 Lampu Petromaks adalah jenis alat penerangan (lampu) yang
 menggunakan bahan bakar minyak tanah bertekanan, dan dalam menyalakannya
 dibantu dengan spiritus (kerosin dan parafin). Prinsip kerja dari lampu Petromax
 adalah tangki bahan bakar bertekanan untuk sekitar 2 atmosfer (2 bar, atau 30 psi)
 http://id.wikipedia.org/wiki/Parafin
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kerosin&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Spiritus&action=edit&redlink=1
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dengan udara yang dibuat dengan pompa tangan. Tekanan ini digunakan untuk
 memaksa cairan minyak tanah menjadi uap. Awalnya, alat penguap harus
 dipanaskan terlebih dahulu sehingga merubah minyak tanah menjadi gas sebelum
 menyalakan bahan/kaos petromak. Preheating ini dapat dicapai dengan membakar
 alkohol dituangkan dalam suatu cangkir preheating yang terletak di dasar alat
 penguap atau dibawah kaos. Setekah beroperasi, panas dari pijaran api biru
 (terbungkus dalam kaos) diunakan untuk mengubah minyak tanah cair menjadi
 gas/uap yang naik melalui alat penguap. Minyak tanah cair menjadi uap pada suhu
 sekitar 250 ° C (480 ° F), sekitar setengah jalan ke puncak alat penguap - lihat
 ilustrasi. Uap Minyak tanah melanjutkan perjalanan melalui alat penguap yang
 melingkar, dan mengalami peningkatan suhu, sampai keluar dari lubang kecil di
 ujung alat penguap mendekati kecepatan suara (1000 ft/sec.). 
 Setelah keluar uap minyak tanah mulai menyebar dan bercampur dengan
 udara di ruang persegi kecil di sisi lampu petromak. bercampurnya uap minyak
 tanah dengan udara yang mengakibatkan bunyi mendesis lampu Petromax pada
 saat digunakan. Uap minyak tanah dan udara bergerak ke dalam tabung di mana
 keduanya bercampur dalam satu aliran yang berputar (turbulen). Hal ini menjamin
 pembakaran yang sempurna dan keluar dari nosel keramik, menghasilkan panas
 dan nyala api warna biru yang bersih dan membakar kaos petromaks.
 Gambar 2. Konstruksi lampu Petromaks
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2.2.9 Penyediaan Energi di Pedesaan dengan Biogas
 Biogas merupakan salah satu energi alternatif guna mendukung kegiatan
 hemat penggunaan energy fosil. Biogas banyak yang digunakan di pedesaan
 karena dianggap sebagai bahan bakar yang mudah didapat di pedesaan yang dapat
 digunakan unutk memasak penerangan, pompa air, boiler, dan sebagainya. Biogas
 mampu menghasilkan gas methan dan terbuat dari bahan baku kotoran ternak dan
 limbah pertanian.
 Proses awal pembuatan biogas ialah bahan organik (limbah pertanian) dan
 kotoran ternak yang disediakan sebagai baku akan diuraikan substratnya oleh
 mikroorganisme penghasil enzim selulotik, lipolitik, dan proteolitik. Enzim yang
 dihasilkan ini berfungsi mempercepat hidrolisa dari polimer menjadi monomer.
 Pada tahap ini terdapat proses fermentasi sehingga akan terjadi juga penurunan
 pH, dan pada proses kesetimbangan pH akan stabil kembali yaitu sekitar 7. Proses
 kedua ialah senyawa monomer larut yang dihasilkan dari tahap pertama kemudian
 akan diproses menjadi asam-asam organik yang merupakan hasil akhir dari
 metabolisme bakteri. Asam yang dihasilkan adalah asam asetat, asam propionate,
 dan asam liktat. Namun, bakteri metagonik hanya memanfaatkan asam asetat.
 Proses yang terakhir ialah asam asetan, methanol, koarbondioksida dan gas
 hydrogen yang dihasilkan dari tahap 2 oleh bakteri metagonik dijadikan substrat
 untuk diuraikan menjadi gas methan. Agar proses produksi gas methan tersebut
 dapat maksimal maka kondisi lingkungan harus dijaga karena bakteri metagonik
 ini senndiri sangat peka terhadap oksigen, senyawa yang memiliki tingat oksidasi
 tinggi dan perubahan pH. Hasil dari tahap inilah merupakan biogas yang dapat
 digunakan sebagai bahan bakar pengganti bahan bakar minyak (Taufiq, 2008).
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BAB 3. PENUTUP
 3.1 Kesimpulan
 Berdasarkan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu
 sebagai berikut.
 1. Bahan bakar ketika dipanaskan akan mengalami reaksi kimia dengan
 pengoksidasi (oksigen) yang terkandung di dalam udara sehingga dapat
 melepaskan panas atau energi.
 2. Tinggi rendahnya tangki minyak dapat mempengaruhi konsumsi bahan bakar.
 3. Cara menaikkan efisiensi tungku dapat menggunakan bahan konduktor panas
 atau rendemen panas tinggi.
 4. Pemanfaatan gas bio sebagai energi alternatif merupakan salah satu bahan
 bakar yang mampu mneghasilkan gas metan dengan jumlah besar sebagai
 pengganti bahan bakar fosil untuk kegiatan memasak, penerangan, pompa dan
 sebagainya.
 3.2 Saran
 Mohon untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan ketika
 praktikum agar tidak terjadi bahan praktikum habis, sehingga praktikan tidak
 dapat melaksanakan praktikum sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN
 1. Perhitungan Percobaan 1 (Volume minyak yang terbakar)
 PengamatanWaktu (detik)
 Temperatur air (°C)
 Tinggi minyak dalam tangki
 (cm)
 Selisih ketinggian minyak dlm tangki (cm)
 1 0 30 6,0 02 60 37 5,7 0,33 120 53 5,4 0,34 180 58 5,1 0,35 240 60 4,8 0,36 300 63 4,5 0,3
 Diketahui : diameter tangki = 8 cm
 t = 0 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0 cm
 = 0 cm3
 t = 60 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,3 cm
 = 15,072 cm3
 t = 120 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,3 cm
 = 15,072 cm3
 t = 180 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,3 cm
 = 15,072 cm3
 t = 240 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,3 cm
 = 15,072 cm3
 t = 300 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,3 cm
 = 15,072 cm3
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Total Vminyak terbakar = V1 + V2 + V3 + V4 + V5 + V6
 = (0+15,072+15,072+15,072+15,072+15,072)cm3
 = 75,36 cm3
 2. Perhitungan percobaan 2 (Volume minyak yang terbakar)
 PengamatanWaktu (detik)
 Temperatur air (°C)
 Tinggi minyak dalam tangki
 (cm)
 Selisih ketinggian minyak dlm tangki (cm)
 1 0 63 4,5 02 60 65 4,4 0,13 120 67 4,3 0,14 180 69 4,2 0,15 240 72 4,1 0,16 300 74 4,0 0,1
 Diketahui : diameter tangki = 8 cm
 t = 0 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
 = 5,024 cm3
 t = 60 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
 = 5,024 cm3
 t = 120 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
 = 5,024 cm3
 t = 180 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
 = 5,024 cm3
 t = 240 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
 = 5,024 cm3
 t = 300 detik Vminyak terbakar = π . r2 . t
 = 3,14 . (4 cm)2 . 0,1 cm
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= 5,024 cm3
 Total Vminyak terbakar = V1 + V2 + V3 + V4 + V5 + V6
 = (0 + 5,024 + 5,024 + 5,024 + 5,024 + 5,024) cm3
 = 25,12 cm3
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